
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

      Berdasarkan uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

studi literatur yang sudah dilakukan, manfaat daun beluntas untuk kesehatan kulit 

wajah yaitu sebagai antibakteri tepatnya sebagai anti jerawat yang dapat  

menghambat aktivitas bakteri penyebab jerawat pada kulit wajah antara lain, 

bakteri Propinibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus 

aureus, Bacillus subtilis, dan Pseudomonas aeruginosa, namun memang tidak 

lebih baik dari kontrol positif. Potensi aktivitas antibakteri pada ekstrak daun 

beluntas ini dapat dimanfaatkan sebagai produk kosmetika berupa losion anti 

jerawat, serta sabun anti jerawat yang aman dan berkhasiat untuk kesehatan kulit 

wajah. Produk kosmetika yang baik untuk dijadikan sebagai antijerawat 

berdasarkan pembahasan yaitu sabun wajah karena hasil lebar daya hambatnya 

lebih besar dibandingkan dengan kontrol positif yaitu klindamisin. 

5.2 Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dari kelima jurnal 

yang direview maka diberikan saran-saran yang dapat dipergunakan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah:  

1. Perlu diteliti lebih lanjut mengenai aktivitas ekstrak daun beluntas untuk 

kesehatan kulit wajah selain sebagai antibakteri. 
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2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pembuatan produk kosmetik 

lainnya yang aman digunakan. 

3. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak daun 

beluntas terkait manfaatnya dalam menghambat bakteri yang berbeda. 
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Lampiran 2. Screenshoot Jurnal Uji Aktivitas Antibakteri Sabun Wajah Ekstrak 

Daun Beluntas Terhadap Propionibacterium acnes 
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Lampiran 3.  Screenshoot Jurnal Pengaruh pH terhadap Aktivitas Antibakteri Ekstrak   

Etanol Daun Beluntas erhadap Bakteri Penyebab Jerawat 
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Lampiran 4.  Screenshoot Jurnal Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Beluntas 

terhadap Propionibacterium acnes Penyebab Jerawat 
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Lampiran 5.  Screenshoot Jurnal Aktivitas Antibakteri Ekstrak   Etanol Daun 

Beluntas terhadap Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan 

Pseudomonas aeruginosa 
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Lampiran 6.  Kurva Regresi yang terdapat pada Jurnal Lampiran 5. 

 
 

 

 

 

 

 

a. Kurva Regresi Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Beluntas dan Diameter 

Daerah Hambatan Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

 
 

 

 

 

 

 

 
b. Kurva Regresi Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Beluntas dan Diameter 

Daerah Hambatan Pertumbuhan Bacillus subtilis 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

c. Kurva Regresi Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Beluntas dan Diameter 

Daerah Hambatan Pertumbuhan Bakteri Pseudomonas aeruginosa 
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